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LAPORAN PELAKSANAAN

TATA KELOLA _ GOOD CORPORATE GOVERNANCE

PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT KITA

TAHUN 20I9

-:-.oran Pelaksanaan Good Corporate Govemance (GCG) ini dibuat untuk memenuhi

r:*ajiban Bant dalam hal melaksanakan tata kelolayang baik sesuai dengan peraturan

-|.)rilas Jasa Keualgan nomor 4/POJK.03/2015 tentang penerapan Tata Kelola Bagi

3=nk Perkreditan RaLyat dan Surat Edaran Otodtas Jasa Keuangan nomor
: SEOJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank perkeditan Rakyar.

-;:rcran ini berisi tentang pelaksanaan Good Corporate Goyernance (GCG) pada pT.

3?R KITA yang tercemin dari govemance system yang mencakup Govemance

S::ucture, Govemance Process dan Govemance Output pada Il (sebelas) factor yang

:::erslaratkan oleh Otoritas Jasa Kcuangan.

3::rl melalui jajaran Dewan Komisaris, Direksi dan seluruh karyawan berkomitmen

-:di melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola perusah,um (Good Corporate

,:,ternance) yang baik dan prinsip kehati-hatian dalam kegiatan bisnis sehari-hari

ssuai dengan nilai-nilai pokok yang tertuang dalam Good Corporate Gotenunce.

?tilaran Good Corporute Goternance dilakukan dengan metode self assessment

:'erdasarkan laporan-laporan dan data pendukung lainnya. Selain itu, laporan ini
riharapkan dapat digunakan untuk kepentingan stakeholder guna mengetahui kinerja

Bank. tingkat kepat.thall (complialtce) terhadap pcraturan perundang-undangirn yang

t'erlaku dan nilai-nila: ctika yang berlaku secara umum pada industri perbankan serta

pelaksanaan prinsip dasar Good Corporate Goternance yaitutmnspartursi, akuntabilitas.

penanggungjawaban, independcnsi dan kesetaraan. pdnsip tata kelola perusahaLan yang

baik menrpakan faktor yang sangat penting dan berpengaruh bagi Bank terutama BpR

dalam menjalarf<an aklivitas operasionalnya ditengah persaingan bisnis.



Pelaksanaan dan penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Gotternance selama tahun

2019 dapat dijelaskan sebagai berikut :

A, Kebijakan Tata Kelola

PT. BPR KITA dalam rangka menciplakan terlaksananya prinsip_prinsip tata

kelola yang baik dan benar. tela.h mcmbuat kebijakan tata kelola seca-ra tertlrlis

yang mengatur tentang beberapa hal penting dalam .angka menciptakan praktik_

praktik perbantan yang sehat, antara lain meliputi 11 faktor :

1. Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab direksi

2. Pelaksanaan tugas dan tanggungiawab dewan komisaris

3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas atau fungsi komite-komite

4. Penanganan bentman kepentingan

5. Penerapan fungsi kepatuhan

6. Penerapan li-rngsi audit intem

7. Penerapan fungsi audit ekstem

8. Penerapan manajemen dsiko dan system pengendalian intern
g. Batas maksimum pembedal kredit

10. Rencana Bisnis BPR

I I - Transparansi keuangan dan non keuangan

B- \spek-aspek Cakupan Tata Kelola Perus^haan (Good Corpotate Gownance)

l. Konitmen Tata Xelola (Governance Commitment)

Komitmen pelaksanaan tata kelola yang baik telah dicanangkan dan

lilalisamkan oleh seluruh jajaran manajemen Bank. praktik-pmktik penerapan

prinsip GCG (.Good Corporate Gotetnance) dan nilai-nilai yang dianut oleh

Barli raitu : semangat (passion), dapat diandalkan (reliable). integitas

;rr.g/tr)- dinamis (6rnamic) dan menjadi yang terbaik (arcel/enr) nrenjadi

:-:sar bagi komitmen tata kelola di pT. BpR KITA. Komitmen tersobut



diwujudkan dalam bentuk pengelolaan yang baik terhadap aktivitas keria,

kualitas sumber daya manusia serta kepatuhan terhadap pcraturan dan

perundang-undangan yang herlaku.

2. Struktur Tata Kelol^ (Governance Stractute)

PT. BPR KITA telah memiliki slruldur tata kelola yang memadai untuk

melaksanakan tata kelola yang baik. Jumlah, komposisi, kompetcnsi Dewan

Komisaris dan Dircksi sesuai dengan pcrsyaratan dan kompleksitas usaha pT.

BPR KITA. Penunjukannya telah sesuai dengan ketentuan dan melalui RUpS.

Struktur tata kelola diperkuat dengan pengangkatan pejabat F,ksekutif yang

pengangkatatulya telah sesuai dengan antran yang berlaku dan sesuai dengan

tugas dal1 tanggungiawab serta memiliki pedoman kerja tertulis sebagai

landasan keda.

Agar tata kelola dapat berjalan dengan baik, pT. BpR KITA telah membuar

kebijakan dan prosedur yang lengkap dan sesuai dilakukan proses pengkinian

serta disesuaikan dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan peratrran

perundang-undaogan lainnya yang berlaku_ Kebijakan dan prosedur telsebut

disampaikan sec,lra tansparan kepada seluruh pegawai secara langsung

melalui sosialisasi. Seluuh unit ke{a telah memiliki tugas pokok dan lirngsi

] ang jelas yang tertuang pada job description dan pedoman kerja sesuai dengan

struktur organisasi.

Selain kclengkapan kebijakan dan prosedur, aktivitas Bisnis Banl juga

didulung dengan system informasi manajemen yang memadai yang

demudahkan semua pegawai mendapatkan data yang akurat, tepat waltu
uniul pelaporan kepada pihak yang ditentukan sesuai peraturan Otodtas Jasa

Keuangan dan peratuEn instansi lainnya yang terkait dengan aktivitas Banl.
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3. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

S€bagaimana diatur dalam Undarg Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang

Pers€roan Terbatas, Rapat Umum Pemegang Saham merupakan organ tetinggr

didalam strullur organisasi dan yang dapat menentukan arah kebijakan

perseroan kedepan. Rapat Umum P€megang Saham (RtIpS) terdid da.i RUPS

Tahunan dan RLIPS Luar Biasa.

Rapat Umurn Pemegang Saham (RUPS) PT.BPR KITA di rahun 2019

dilaksanakan pada tanggal 27 Maret 2019 dengan agenda sebagai berikut ;

- Laporan pertanggungiawaban Direksi pe.iode laporan tahun 201 g

- Pengesahan laporan keuangan Neraca LabarRugi tahun 20l g

- Penetapan Akuntan Publik 2019

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) pT.BpR KITA di tahun

20lq drlalsanalan J llrga) ka]ryakni:

a. RUPS pada ha Senin,29 April2019 dengan agenda sebagai berikut:
- Pengakatan kembali Komisaris Utama dan Komisaris pT.BpR KITA

b. RIIPS pada hari Jumat, 02 Agustus 2019 dengan agenda sebagai be kut :

- P€ngangkatan Komisaris PT.BPR KITA

c. RUPS pada hari Sabtu, 14 Desember 2019 dengan agenda sebagaiberikut:

- Laporan Penarggung jarvaban Direksi per November 2019

- Pembagian THR Nataru kepada pengurus dan karyawan.

- Rencana Kerja Tahun 2020

.t. PelaksaDaan Tugas dan Tanggungiawab Dewan Komisaris

?T.BPR KITA telah menerapkan ketentuan mengenai Good Corporale

];',tmunce (GCG) pada pelaksaraan tugas dan tanggungawab Dewan

iir-r:riians'



BPR yarg memiliki modal iuti kurang dari Rp 50.000.000.000,- (lima
milyar rupiah) wajib memiliki paling scdikit 2 (dua) orang anggota Dewan
Komisaris dan paling banyak sama dengan .iumlah anggota Direksi.
PT.BPR KITA saat ini memiliki 2 (dua) orarg anggota Dewan Komisaris.
dengan susunan sebagai beril-ut :

Penugasan anggota Dewan Komisaris telah melalui proses penilaian

Kcmampuan dan Kepatrtan(Fit & proper Tert) sesuai dengan ketcntuan:

Dewan Komisaris telah melaksanakal tugas dan tanggungjawabnya dengan

baik. yaitu melakukan pengawasan atas kebijakan Direksi dalam menjalanlan
usaha Bank, mengevaluasi dao menyetujui rencana kerj4 anggaran tahrman.

kebijakan manajemen risiko serta pefinohonan kedit untuk pihak terkait.
Dcwan Komisaris .iuga dapat memberik€n masukan kepada Direksi <Ialam

rangka menlukseskan relcana bisnis bank pT. BpR KJTA yang tuangkan
dalam laporan evaiuasi rencana bisnis bank.

Selama tahtm 2019 Dewan Komisaris telah menyelenggarakan 4 (empat) kali
mpat sesuai ketentuan dalam POJK nomor 4/POJK.03/2015 pasal 35 tentang

penerapan tata kelola bagi BPR yang terdid dari:

a. Rapat ke-l pada hari Jumat tanggal 22 April 2019 dengan materi utama

rapat adalah:

- Pelaksanaan dan realisasi Rcncana Bisnis Bank triwulan I
- Isu-isu strategis dpR

- Evaluasi,/penetapan kebijakan stategis BpR

Rapat ke-2 pada hari Jtm1at tanggal l2 Juli 2019 dengan materi utama mpat
adalai:

SusunanDewan Komisaris

Ir. Victoria Mardiana
Ida Ayu Indah Utami Dewi.SE,t4,Si



Pelaksanaan dan realisasi Rencana Bisnis Bank ti.!,vulan II
Isu-isu stmtegis BPR

Evaluasi/penetapan kebijakan strategis BPR

c. Rapat ke-3 pada haxi Senin tanggal 14 Okober 2019 dengan mated utama

rapat adalah:

- Pelaksanaan dan realisasi Rencana Bisnis Bank trirrrtan III
- Pembahasan Rencana Bisnis BPR Tahun 2020

- Isu-isu stmtegis BPR

- Evaluasi/penetapan kebijakan strategis BPR

Rapat ke-4 pada hari Kamis tanggat 30 Januaxi 2020 dengan materi utama

mpat adalah:

- Pelaksanaan dan realisasi Rencana Bisnis Bank tdwulan IV
- Isu-isu stmtegis BPR

- EvaluasVpenetapan kebijakan stategis BPR

5. Pelaksanaan Tugas dan Tanggungjawab Direksi

a Jumlah dan Komposisi Direksi

Direksi PT. BPR KITA berjumlah 2 (dua) orang, yang tediri daii seorang

Direktur Utama dan seorang Direktur yang memba*ahkan fimgsi

kepatuhan, dengan susunan sebagai berikut :

Susunatr Angsota Direksi
No Jabatan Nama
I Direktur Utama Agus Prima Wardana DP,SE.M.M
2 Direktur KeDdtuhan Ir. I Gede Made Jaya Danu,M.M

Selmrh anggota Dircksi merupakan tenaga professional yang memiliki

p.tgalamao pada indusfti pb6ankan dan telah lulus penilaian kemampuan

daD kepatuian (Fit and Prcper Zest). Seluuh anggota Direksi tidak
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memiliki rangkap jabatan sebagai Komisaris, Direksi

Eksekutifpada Bank, perusahaan dan/atau lembaga lainnya.

Jumlah, komposisi, integritas dan kompetensi anggota Direksi sesuai

dengan kegiatan usaha Bank, sefla telah memenuhi ketentuan Oto tas Jasa

Keuangan, antara lain :

BPR yang merniliki modal inti kurang dari Rp 50.000.000.000,- (lima

puluh milyar rupiah) wajib memiliki paling sedikit 2 (dua) orang

anggota Direksi;

Seluuh anggota Direksi betempat tinggal di Kota,/Kabupat€n yang

sama, atau Kota./Kabupaten yang berada pada provinsi yang sama, atau

KottKabupaten di provinsi lain yang berbatasan largstutg dengan

kota,/kabupaten pada provinsi lokasi kantor pusal BPR:

Penggantian dan/atau pengangkatan Direksi telah memperhatikan

rekomendasi serta memperoleh persetujuan dari RUPS;

Seluruh anggota Direksi memiliki pengalaman lebih da.ri 5 (lima) tahun

di bidang operasional perbankan;

Tidak terdapat kuasa umum dari anggota Direksi kepada pihak lain

yang mengakibatkan pengalihan tugas dan fungsi Direksi;

Tidak ada anggota Direksi, baik secara sendiri ataupun bersama,

memiliki saham melebihi dari 25% (dua puluh lima persen) dari modal

disetor pada PT.BPR KI'|A maupun pada suatu perusahaan lainnya;

Telah memiliki pedoman dan tata tertib yang berisi tata tedib keda

termasuk etika kerja, waktu kerja dan rapat Direksi;

Tidak rnenggrmakan penasehat peromngan danlatau jasa professional

sebagai konsultan;

Memiliki integritas. kompetensi dan reputasi keuangan yang memadai:

Telah lulus ,Fit & Proper Test dan telah memperoleh sulat persetujuan

dari Otodtas Jasa Keuangan.
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b. Tugas dan Tanggunglawab Direktur Utama

Direkhr Utarna telal melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sesuai

kewenangan )ang diarur dalam anggaran dasar pf. BpR KITA dan

bertanggung jauab penuh atas pelaksanaan kepenguusan Bank, antara

lain:

Menetapkan tujuan dan strategi Bar* untuk jangka panjang, menengah

rnaupun talunan daa disampaikan dalam bentuk Rencana Bisnis Bank

untuk dimintakan percetujuar Dewan Komisaris dan disampaikan

dalam RLJPS sebelurn diajukan ke Otoritas Jasa Keuangan sebagaimaaa

dalam ketetrtuan Otoritas Jasa Keuangan;

Menetapkan kebijakan pelaksanaan Good Cotporate Govenwnce

(GCG) dan mencanangkan komitmen integritas serta memastikan

pelaksaoaan pdnsip-pdnsip GCG dalam setiap kegiatan usaha Bank

pada seluruh tingkatan dan jenjang organisasi;

Membuat kebijakan remtmerasi dan kebijakan lainnya secara

transparan;

Dirckh.r Utama mengangkat pejabat eksekutif yang menangani

operasional dalam bentuk Asisten Direksi, pejabat eksekutif audit

intemal,Direktur Kepatuhan dan Manajemen Resiko;

Menindaklanjuti hasil temuan audit intemal, audit ekstemal dan hasil

pengawasan Otoritas Jasa Keuangan dar/atau hasil pengawasan otodtas

lain;

Melakukan evaluasi dan pemantauar terhadap prinsip kehati-hatian dan

kepatuhan Bank secara periodic/terus menerus;

Membuat laporan tahunan untuk dokumentasi keuangan secara

transparan;

Mempertanggungjawaban pelaksanaan tugasnya kepada Dewar

Komisaris dan pemegang saham melalui RtIpS.
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c. Tugas dan Tang€ungiawab D
Kepahrhan 

irektur Yang Membawahkan Fungsi

Direktur yang Vembar.rahkan Fun
d- t "ss*;"*"; ;;;;:::|"*than 

terah meraksanakao tugas

dasar Pr' BPR *t; ;;-;"# lgan vang dratur ddam ansgaran

kepengurusan Baok, anta 
-- "'".€gury jawab penuh atas pelaksanaan

- Bertarygung jawab menetaplar
urtuk memastikan BpR tel; 

langkah - langkah yang diperlukan

Keuangan dan n"*** 
"J, 

memenuhi peraturan otorias Jasa

pelaksanaan prinsip k"ouu - ouoil-n-*dangan 
lain dalam rangl(a

- l\y'enanhu dan menjaga kegiar,an
perundang - undangan. 

BPR tidak &enyimpang dari kegiatan

- Memantau dan mdaga kepatuh
yang dibuatBpRkepr" o,.,".fi#l,illouo ""tu o ro.nuo'"o

- Merumuskan stuategr guna mendor
Bank; 

ong terciptanya Budaya Kepatuhan

- Mengusulkan kebijakan kepatulun
ut un a;tetuptun ot"h li."il,,'-*' "*" oti*ip-prinsip kepatuhan vang

- Meminimalkan Risiko Kepatuhan Bank:
Melatrkan tindataa pencegahan agar kebijakan dan/arau kepurusanyang dianbil Direksi BanJ< ddak me
perundang_undangan o'' 0".0.";;?#o#.ijT 

o"*,*-
- 

,Melaftukan 
rcneaq/asan terhadap kelancaran pelaksanaan tugas dalam(antor. lermasuk pada semua unil kerya:

I""Ott] 
kebenaran dao kelengkapan atas laporan keuangan, terutamaneraca dao perhitunghn rugilaba perusahaan;

Y:":1"- 
peogaqasaD sena penilaiaD rerhadap efisiensi danelckrifiras pelaksanaan uk l,et'a sesuai dengan kerentuan organisasit



- Meneliti kebenaran dan mengawasi semru! pemasukan pendanaan baik

berupa Tabugan dan Deposito;

- Melaksanakan ttrgas-tugas lainnya sepanjang masih dalam ruang.

lingkup tugas dan fungsinya sebagai Direktur yang Membawahkan

Fungsi Kepatuhan Perusahaan;

- Direktur Yang membawahkan fungsi kepatuhan memba*ahi langsrmg

pejabat eksekutif manajemen risiko, pejabat eksekutif fungsi kepatuhan

dan pejabat eksekutif APU PPT.

- Pengawasan atas kepahrhan unit kerja./pegawai dalam menerapkan

progarn APU dan PPT.

Anggota Dircksi telah melakukan pembelajaran secara berkelanjutan untuk

meningkatkan pengetahuan guna mendukung pelaksanaan tugas dan

tanggungjawabnya. Training/seminar yang dil-uti oleh Direksi adalah

sebagai berikut:

Direktu
DP,SE.MM

I Undmed PenangguS leabm Pmgtm Perbarindo DPK

2. Mllsala X Perbeindo Bali

l. Edukdi & Lilerasi Keudsn Tahun 2019
Pe.barindo DPK

4. U.denqan Peldtikan Persms 2018-2022
5. WorkshoD IrnDlemenlrli POJK 33/2018 ie
7- Edukasi &Liieraii Keuangan ll Tahu
20t9

ojK
Hxkm K.edit Bemdalah Melalui Jelu
Litie6i OJK

10. Senind Kdeharan OJK
I I . Rapat Kqja Nssional P€rbeindo,
Seminar Nsional dan EXPO 2019

Di.eltur Ir. I Gede Made Jaya
1. Edukdi & Lirerai Kemsan tabD 2019

2. WorkshoD lftDlemenrtsi POJK 33/201 8 te
3. Edukasi & Literui K€wpm II ia]un 20lr Perbarindo Bali
4. Sosialhasi Hak Tmsmm El€klroik
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Rapat Direksi

Setiap pengambilan kebijakan oleh Anggota Direksi yang selanjutnya

dituangkan dalam Surar Kepulusan Direksi pT. BpR KITA

Setiap rapat Direksi dihadiri oleh semua Direksi dengan agenda

pembahasan adalah terkait dengan bisnis dan pengembangan usaha serta

manajemen risiko dan operasional pT. BpR KITA.

6. Penanganan Benfuran Kepentingan

Dalam hal terjadi benturan kepentingan, anggota Direksi, anggota Dewan

Komisaris dan Pejabat Eksekutif dilara:rg mengambil tindakan yang dapar

merugikan PT.BPR KllA alau mengurangi keuntungan p'I. BpR KITA dar

wajib mengungkapkan benturan kepentingan dimaksud dalam setiap

keputusan. Selama tahun 2019 tidak terdapat transaksi ataupun tindakan yarg

mengandung benturan kepenlingan, pT. BpR KITA mampu menghindari

transaksi ataupun tindakan yang mengand ung potensi bentural kepentingan.

7. Penerapan Fungsi Kepatuhan, Audit Intern dan Audit Ekstern

a. Direklur yang membawahkan Fungsi Kepatuhan

Dalam menerapkan Fungsi Kepatuhan, pT. BpR KITA telah mcmiliki

anggota Direksi yang membawahkan Fungsi Kepatuhan, yang telah

disetujui oleh OJK dan berlaku efektifdi bulan Maret tahun 2017. Direkrur

yang membawahkan fungsi Lepatuhan telah cukup menetapkan langkah-

langkah yang diperlukan dengan mcmperhatikan pdnsip kehati-hatian,

memantau dan menjaga agar kegiatan usaha Banl tidak menyimpang dari

ketentuan serta memantau dan menjaga kepatuhan Bank tcrhadap seluruh

perjanjian dan komitmen yang dibuat oleh Bank Kepada Otoritas Jasa

Keuangan dar/atau l-embaga Otoritas yang berwenang.
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b. PejabatEksekutifKepatuhan

Sesuai dengan ketentuan POJK nomor 04,?OJK.03/2015 tentang
Penerapan Tata Kelola Bagi Bank perheditan Rakyat, dalam rangka
membantu pelaksanaan tugas Direllur Kepatuhan, pT. BpR KITA telah
menunjuk pejabat eksekutif yang independen terhadap satuan keda
opensional untuk membawahhan fungsi kepatuhan berdasarkan SK
Direksi nomor 018/SK.DIWIV/2

pensa nskaran pejabar 
"*,"*,," *:.t;;;:T:, :.,:;:. ill,#.,

Pqiabat Kepatuhan tersebut berta

DirekturKepatuhan.."r"o",**.io?ffi ;:T,l-_t#J:il:;
telah menlusun dan/atau mengkinikan pedoman kerja dan prosedur
kepahrhan.

c. Pejabat Eksekutif Audit lntern

PT. BPR KITA telah menunjuk 1 (satu) orang pejabat Eksekutif vano
bertanggunglawab terhadap pelaksanaan fungsi audit ,,"., *ri
independen terhadap fimgsi opemsional berdasarkan SK Direksi nomor
007/SK.DIMV20t7 ranggal 01 Februari 2017 perihat pergangkatan
pejabat eksekutif satuan pengawas intem.

Pejabat eksekutif yang befianggmdawab terhadap peraksanaan fungsi
audit intem secara umum bertugas dan befianggungjawab untuk
memastikan bahwa :

Pengawasan operasional Bank baik dad tingkat kepatuhan
(compliance) maupun dari tingkat pelaksanaan operasional vano
mencakup perencanaan, pelaksanaan telah dilaksanakan ..tugui_unl
mestinya;

Pengawasan dan sekaligus melakukan

keuansan, akutansi, operasional .", filfl; ff;t,J]il,J'::il:
dengan cara pemeriksaan langsung dan analisis dokurnen;
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- Mengidentifikasi segala kemungkinan untuk memperbaiki <l.ur

nreningkatkan efisien penggmaan sumber daya dan dana;

- Melakukan audit investigasi alas beberapa temuan Otoritas Jasa

Keuangan yang dr'anggap penting untuk ditindaklanjuti.

- Memberikan saran perbaikan dan inlbrmasi yang objektif lentang

kegiatan yang diperiksa pada semua tingkatan manajemen.

Pejabat eksekutif yang bertanggungja*ab terhadap pelaksanaan firngsi

audit intem bertanggungjawab langsung kepada Direktur Utama dan dalarn

menjalankan pekerjaannya berkoordinasi dengan Dewan Komisaris.

Berkaitan dengan penerapan fungsi kepatuhan di tahun 2019. pT. BpR

KITA telah ncnjalankan hal-hal sebagai berikut :

Menjalankan training pelaksanaai program ApU-ppT mauptLn

sosialisasi peraturan-pemturan yang terbaru kepada seluruh karyawan;

Memantau pelaksanaan proses pengkinian data nasabah;

Memonitor pemenuhan komitmen kcpada Otoritas Jasa Keuangan dan

pihak otodtas lainnya

Optimalisasi system pengendalian intem dan berjalannya fungsi audit

inlenral dalam \cliap sel;ap jenjang organisasi:

Melaksanakan penyelcsaian tindak lanjut temuan audit intemal p'f.BpR

KJTA sesuai dengan kebijakan;

Tersedianya laporan kegiatan pelaksanaan f,mgsi audit internal pT.

BPR KITA.

Rasio gaji tertinggi dan gajiterendah

Rasio gaji Komisari yang tertinggi dan terendah = 1.25

Rasio gaji Dirdksi yang tertinggi dan terendah : I.22

Rasio gaji pegawai yang tefiirygi dan terendah : j.45

Rasio gaji Direksi yang tertinggi dan pegawai yang tertinggi: 1.26
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Secara rinci adalah sebagai berikut :

No Jabatan
Gaii (Dlm rupiah) per bulan

Tertinggi Terendah
Komisaris Rp i I,011,208 Rp 8.839,168

2 Direksi Rp 34,524,100 Rp 28.266,768
3 Pegawai Rp 27.417,422 Rp 3,665,903

Jumlah permasalahan Hukun dan upaya penyelesaiannya :

Sampai sejauh ini belun terdapat pemasalahan/sengketa Hukum yang

berakhir pada proses Hukum di PT.BPR KITA.

d. Fungsi Audit Ekstern

Pada tahun 2019 PT. BPT KITA telah menunjuk Kantor Atuntan Publik

(I(AP) Drs. Sri Marmo Djogosarkoro & rekan yang terdaffar di Otoritas

Jasa Keuangan untuk melaksanakan audit lapomn keuangan secara

independen. Penunjukan KAP Drs. Sri Marmo Djogosarkorc & rekan telah

memenuhi aspek-aspek legalitas pe{anjian kerj4 ruang lingkup audit,

standar professional akuntan public dan komunikasi antara OJK dan KAP

dan telah mendapat persetujuan RUPS.

KAP Drs. Sri Marmo Djogosarkoro & rekan telah menyampaikan hasil

audit dan management letter kepada PT. BPR KITA tepat waktu dan hasil

audit telah sesuai dengan ruang lingkup audit sebagaimana diatur dalam

ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

8. Penerapan Manajemen Risiko termasuk Sistem Pengendalian Intern

PT. BPR KITA telah menerapkan manajemen risiko secara elektil yang

disesuaikan dengan tujuan, kebijakan usaha, ukuran dan kompleksitas usaha

serta kemampuan Bank dengan berpedoman pada persyaratan dan tata cara

sebagaimana ditetapkal dalam ketentuan yang nengatur mengenai penerapan

n'ranajemen dsiko bagi BPR.

14



9. Batas Maksimum Pemberian Kredit

PT. BPR KITA telah menerapkan prinsip kehati-hatian dalam penyediaan dana

dengan berpedoman pada ketentuan yang mengatu mengenai batas maksimum

pemberian kedit BPR. Kebijakan tcntang BMPK pT. BpR KITA adalah

mengacu pada ketentuan :

a. Pinjaman kepada seluruh pihak lerkait sebagaimana diatur dalam pasal 5

PBI nomor 1l/l3lPBV2009 adalah ditctapkan paling ringgi 10% (sepuluh

persen) dari modal inti BPR dao wajib memperoleh persetujuan dari 1

(satu) orang Direksi dan I (satu) orang anggota Dcwan Komisaris;

b. Pinjaman kepada 1 (satu) peminjam pihak tidak terkait ditetapkan paling

tinggi 20% (dua puluh persen) dari modal inti BpR dan diputuskan oleh

loan committee kedit;

c. Pinjaman kepada 1 (satu) kelompok pcminjam pihak tidak tekait ditetapkan

paling tinggi 30% (tiga puluh perscn) dari modal inli BpR dar diputuskall

oleh loan committee hedit;

d. Dewan Komisads PT. BPR KITA secara aktif ikut mengawasi pelaksataan

BMPK. baik penyampaian secara berkala laporan BMPK kepada Otoritas

Jasa Keuangan, pelanggaran BMPK maupun pelanpauan BMpK_

e. Penyediaan dana kepada pihak terkait dan peminjam tidal terkait posisi

Desember 2019 adalah sebagai berikut :

No Peny€diaatr Dalra
Jnmlah

Debitur Noffinrl
Kepada Pihak terkait 14 Rp I,l15,022,800

2 Kepada Pihak Teidak Terkait
a. lndividl 475 Rp 46,907,870.461
b. Kelompok 0

Jumlah 489 Rp 48.022.893.261
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10. Rencana Bisnis PT. BpR KITA

PT. BPR KITA tetal menyusun Rencana Bisnis Bank yang mencatup rencana
strategis jangka pendek, rencana strategis jangta menengah serta rencana
strategis jangka panjang dan menyampdkan reDcana bisnis tersebut kepada
Otoritas Jasa Keuangan dengan berpedoman pada ketentuan yang mengatur
mengenai rencana bisnis BpR. Beberapa langkah strategis Bant dalam
penyusunan rencana bisnis BpR di tahun 2019 adalah sebagai berikut:

a. Rencara dan langkahJangkah strategisjangka pendek

- Tetap memperhatikan faktor ekstemal daIr inlemal, serta prinsip kehati_

halian (prulential bankir?g) sefta asas perbankan yang sehat:

- Tetap mempertahankan pangsa pasar yang sudah ada dan daiam jangka
pendek akan memperbaiki komposisi dana dari dana dengan harga
mahal ke dana dengan harga yang lebih murah. salah satunya adalah

dengan meningkatftan dana tabungan sehingga biaya dana akan lebih
mrrah. Rencana yang dilakukan dalam penghimpunan dana adalah

dengan cara cross selling memberlakukan tabungan wajib kepada
debitur dan memberikan souvenir kepada penabung baru. tetap menjual
produk tabungan Kita yang sudah ada;

- Meningkatkan kemampuan dan kompetensi karyawan sehingga lebih
ahli dan professional pada bidang tugasnya, melalui pelatihan dan
pendidikan secara berkesinambungan dan terus menerus.

- Tetap menjaga peftumbuhan dan kualitas kedit yang sehat dan

melakukan perbaikan/penyelesaian kedit bermasalah serta

mempertahanl€n zero NpL u[tuk kedit baru.
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b. Rencana dan langkahlangkah strategis.iangka menengah

- Peningkatan laba setiap tahr.nnya dan tidak melakukan pengambilan

deviden. Akan meningkatkan pemodalan karena penambahan modal

d ila k ukan dengan eara organic:

- Penerapan tata kelola UPR atau Goorl Corperate Covernance (GCG)

yang baik dan benar didalam mcnjalankan bisnis industri perba:rkan

yang semakin kompetitif sefia penerapan manajemen risiko BpR

melalui peningkatan kompetensi bagi pejabat eksekutif yang ditunjuk.

c. Rencana dan langkah-langkah strategisjangka panjang

- Meningkatkan kemampuan karyawan terhadap kemajuan tcknologi,

rmluk mempercepat proses kredit maka akan disincrgikan dengar

digital banking sehingga proscs kredit akan lebih cepat;

- Memperbesar porsi penyaluran kedit usaha miko yang saat ini

mencapai 60yo-65yo 1riteniadr 'l0Vo-1 5.'/o.

11. Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan

Dalam rangka pelaksanaan hansparansi kondisi keuangan dan non keuangan

PT. BPR KITA menlusun dan menyajikan laporan dengan tata cara, jenis dan

cakupan sebagaimana diatur dalam ketentuan yang mengatur nengenai

transparansi kondisi keuangan BPR.

PT. BPR KITA telah melaksanakan transparansi fuformasi mcngenai produk

dan/atau jasa layanan dan penggunaan data nasabah BPR dengan berpedoman

pada persyaratan dan tata cara seperti telah diatur dalam ketentuan Otodtas

Jasa Keuangan yang'mengatur mengenai perlindungan konsumen sector jasa

keuangan dan ketentuan yang mengatur mengenai transparansi infbrmasi

produk Bank dan penggunaan data pribadi nasabah. PT. BPR KITA .iuga telah

menyusun laporan tahunan dan telah dilaporkan kepada Otoritas Jasa

Keuangan serta menpublikasikan laporan tahunan dan laporan publikasi

,. ',



secara tepat waktu baik kepada Otoritas Jasa Keuangan maupun melalui media

massa.

Tnnsparansi infomasi mengenai produk dan/atau layanan dapat diakscs

melalui uebsite resmi PT. BPR KITA di alamat www.bprkita.conr.

12. Penilaian Sendiri (SelfAssesment) Terhadap Penerapan Tata Kelola

Berdasarkan analisis terhadap seluruh criteriMndikator penilaian hasil self

asscsement pelaksanaai Good Corporate Governance (GCG) PT. BPR KITA

periode Desembcr 2019, dapat disarnpaikan peringkal masing-masing per

faktor adalah sebagai berikut:

No AsDek Yans Dinilai Bobot Nilei
Pelaksanaan Tugas dan Tanggtmgiawab
Direksi

20.00% 0.25

2
Pelaksanaan Tugas dan Tanggungjawab

Dewan Komisaris
r 5.00% o ))

3

Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas atau

fung.i Kornite bagi BPR lang mcmilil-i
modal inti paling sedikil Rp
80.000.000.000 (delapan puluh milyar
rupiah)

O.00Yo

4 Penanganan Bentulan Kepentingan 10.00% 0.10

5 Pcnelarran Fulgsi Kcpatuhan t0.00,J/0 0.1 1

6 Penerzpan Fungsi Audit lntem 10.00% 0.11

1 Penerapan Fungsj Audit Ekstem 2.50% 0.03

8
Penerapan Manajemen Risiko termasuk

Sistem PenAendalian Intem
10.00% 0.12

9 Ratas Maksimum Pemberian Kredil 1.50% 0.08

10 Rencana Bisnis BPR 1.50% 0.08

l1
Tmnspararsi Kondisi Keuangan dan Non
Keuangan, Sdrta I'elaporan Intemal

'7.50% 0.08

Nilai KomDosit 100.00% 1.17

Predikat Komnosit Sangat Baik
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Tabel : Peringkat Komposit

Nilai Komposit Predikat KomDosit
1.0<N aiKomDosit < I 8 SanAat Baik
1.8 <N ai Komposit < 2.6 Baik
2.6<N lai Komposit < 3.4 Cukup Baik
ll-4 < N ai Komposit < 4.2 Kurang Baik
4.2 < Nilai Komposit s5 Tidak Baik

Kekuatan Pelaksana aa Goo.l Corporate Governance (GCG)

Dengan ini PT. BPR KITA berkomitmen unhrk senantiasa melaksanakan tata

kelola (Good Corporate Goyenance - GCG) perusahaan yang baik dengan

meqjunjung tinggi etika dan standar profesionalisme pada seturuh jeqiang

organiasasi.

Berdasarkan hal tersebut, selJ qssessment pelaksanaan Good Corporate

Gorernance (CCG) PT. BPR KITA periode Desember 2019 mencerrninkan

bahwa manajemen telah melakukan penerapan tata kelolalGood Corporate

Go.retnance (GCG) denga.n baik dengan nilai sell assessment 
^da,lah 

sebesar

1.17 (satu koma tujuh belas) dengan Fedikat Sangat Baik. Apabila ada

kelemahan dalam penerapan tata kelola tersebut, akan dilakukan perbaikan

secara se us dan berkesinambungan sehingga kelemahan ters€but dapat

diatasi dengan baik. (Terlanpir hasil self assessment pelaksataan Goocl

Corporate Governance (C'CG) PT. BPR KITA periode Desember 2019).

Demikian laporan ini kami sampaikan rmtuk memenfi kewajiban Bank

dalam hal melaksanakan penerapan tata kelola bagi Bank perkreditan Rakyat

dan untuk dapat diteruskan sebagairnana mestinya. Terima kasih.

Ida Avu Indah Iltrmi Wardana DP
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Laporan Pedlaia! Serdiri (S€Ulssessment)
Peterapaa Tata Nelola BPR

Pbfil BPR

Jl. Raya Dalung Buduk No-8x Desa Dalung (ec. Kuta uta'a'

Rp6,505,a56,295

Rps9,166,273,567
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H..il Pentlatan Pener.pan Tat. xelolaBPR

Be.das{km hasil Sell Asessment pel.Lsad Tata Kelola PT. BPR KITA prlode D€sember 2019, Nitai Komposit Tata
Ketola sebesd 1.2a d.Dgm predikat S gat Baik. Dd dapat drsepakan hal-hal sebagai berikut:

l PT. BPR l(IlA telah memenuhl lretentud OJK tentmg persydatd junnah, komposisi, kilerla, lnlegrilas, liompet€nsi
dd reputasi keudca da.i D€wd komisdis daupun Direksi ydg ada.

2. Bmk telah nenlnjuk s.ran satu aggota Direlsi sebaeai Direl<si Y g Membawahkan Flngsi Kepatune

3. Bank tela! n€nunjuk Pejabat Eksekuiil ydg bertdgeungiawab te.hadap pelaksdae lun8si kepaiuh@

.1. Bdk tebn nenunjuk Pejabat E&sel|util Mdaj€mcn Risiko

5. Tidat ada trdsaLsi ydg mengandung bentlran kepenlingd

6, l\daL terjadi intemal lrauDd pada pe.iode tahun 20 t9

7. Addya tldspddsi lreuasd maupun non telangd

8. Bok lelah menyusun rencma bisnis Bdk ydg drsusun secda penodik dan disesuail<d ddgd visi dd misi

9. Bank tciah melalakan/o€ftenuhi kewajibd pelapo.d kepada oJK dd t mbaea iain dald.ogka transatsi
l<ondisi keudgd dd non k€udge

10, Bank belum mempunyai dggoia Dewo Komisa.is lndependen dilihai dai addya hubungd kelutrea uisa
Komisdis Utma de.g& Direktur dd Komisdis deng Pemeeang S.nm

r r . Bek tela! n€lakuke /memenuhi l<cwajibd lelaporm kepada O-iL tentang prcil Resik. Kredit pcrtda kali pada

tdggal 30 Jdudi 2020

t2. Dalm l-ayou Infomasi sebelutuya bdk hmya mengeunkan layanan inlomasi SLIK dd sdt inj sudah
mensNnakd lavda Inlomasl Dxkcalil untuk meneetahui kebendm data secda akuraf.
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ffiwrxfrnFT BANKPERI{REDITAN RAIryAT KITA Jl. Raya Dalung Buduk no.8X Dalung,Kuta Utara, Badung
!C.G51 - ltoo 6S!t nE G61 - 900S66

Badung, 29 Apn12020
No. :067/OJK/DIR/KITA/IV/2020

Lanp. : l berkas

Kepada Yth.

Kepala Kantor Otoritas Jasa Keuangan

Regional 8 BaIi dan Nusa Tenggara

JI. Diponegoro No. 134, Dauh Pmi Klod

Denpasar

Perihal : Laporan Tata Kelola BPR 2019 dan Laporan Self Assessment Tata Kelola

Dengan hormat,

Menunjuk Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 4lPOJK.03l20l5 dan Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan tentang Penerapan Tata Kelola Bagi BPR.Sehubungan dengan hal tersebut
bersama ini kami sampaikan Laporan Tata Kelola BPR Tahun 2019 dan Laporan Hasil Self
Assessment Tata Kelola.

Demikian laporan ini kami sampaikan untuk dapat diteruskan sebagaimana mestinya. Atas
perhatian serta bimbingannya kami mengucapkan terima kasih.

Cc. Arsip
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TANDA TERTMA PENGTRTMAN sttRAT/r,ApoRAN/DoKuMEN rlrrN

KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN

Sudah terima dari

Uraian Dokumen

Jumlah

Jenis Dokumen

Sifat Dokumen

Ditujukan Kepada

Asli/Tembusfr-rcoFy

, Wlrr&ptilv'i/tt/t!
Qt(, YY g*ok

Biasa/Rahasia

Wfr

Yang menyerahkan,

No. Agenda Unit Kearsipan

Diteruskan ke Unit pengolah Tgl

Yang Menerima Yang Menyerahkan
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